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TUTORIAL PACKET TRACER

Pengenalan Packet Tracer :

Packet tracer merupakan sebuah software yang dapat digunakan untuk melakukan
simulasi jaringan. Software ini dikembangakan oleh sebuah perusahaan yang intens dalam
masalah jaringan yaitu Cisco. Untuk mendapatkan software ini sangatlah mudah, karena kita
bisa mendapatkannya secara gratis dari internet. Saat tutorial ini dibuat versi terakhirnya
adalah packet tracer 5.1. Packet tracer ini juga memiliki dua versi yaitu portable (tidak perlu
menginstall + 32 MB) dan versi lengkap (= 95 MB plus tutorial Sebelum melanjutkan tutorial
ini ada baiknya saya sampaikan beberapa syarat untuk dapat mengikuti tuorial ini adalah
sebagai berikut :

1. Minimal sebuah PC, untuk sistem operasinya dapat menggunakan Windows
ataupun Linux (Packet tracer juga ada yang versi Linux).

2. Software Packet tracer yang telah terinstall di komputer anda

3. Memiliki sedikit pengetahuan mengenai jaringan, minimal tentang IP address jika

ditambah dengan subnetting juga lebih baik.
Menjalankan Packet Tracer:

Setelah anda berhasil mendapatkan / mendownload packet tracer dan menginstallnya (
saya kira tidak perlu dijelaskan tentang proses instalasi ), sekarang saatnya kita mulai
menjalankannya dan mencobanya. Dalam tutorial ini penulis menggunakan Windows XP dan
packet tracer versi lengkap (bukan portable, jadi harus diinstall dulu).

Berikut langkah — langkahnya :
1. Klik Start — All Program — Packet Tracer 5. 1 — Packet Tracer 5.1
2. Atau Klik icon pada desktop
ik
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Menambahkan Device dan Menambah Komponen :
Untuk menambahkan device ke area kerja maka dapat dilakukan langkah — langkah
sebagai berikut :
1. Pilih salah satu device yang akan ditambahkan dengan cara klik iconnya
2. Pilih salah satu jenis device yang akan ditambahkan dengan cara klik dan drag atau
klik salah satu icon kemudian klik pada area kerja
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Berikut ini salah satu contohnya kita akan menambahkan tiga PC, satu Router, satu Hub dan
dihubungkan oleh kabel.

Menambahkan 3 buah PC
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Dengan cara yang sama tambahkan sebuah router dan hub. Pada tutorial ini penulis memilih
menggunakan router jenis Router-PT-Empty ( artinya belum ada komponen yang terpasang).
Untuk hub gunakan saja hub generic. Sehingga hasilnya seperti gambar dibawah ini. Saya
yakin anda pasti bisa, untuk mengetahui jenis device sorot saja pada iconnya, maka akan
muncul keterangan tentang nama device tersebut. Bagaimana mudah bukan, ya anda memang

orang yang cepat belajar dan cepat mengerti, Congratulation friends !
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Saatnya menambahkan komponen ke router, untuk menambahkan komponen kita dapat
melakukannya dengan klik pada icon router maka akan muncul seperti gambar di bawah ini,
jangan lupa sebelum menambahkan komponen matikan dulu routernya.
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The PT-ROUTER-NM-1CFE Module provides 1 Fast-Ethemet interface for use with
copper media. [deal for a wide range of LaN applications, the Fast Ethemet
network modules support many internetworking features and standards. Single
port network modules offer autosensing 10/100BaseTX or 100BaseFx Ethermet.
The TX (copper) version supports virtual LaN (YL&N) deployment,

Setelah komponen terpasang nyalakan lagi routernya.
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Mengatur IP address mengkoneksikan komputer (PC) :
Untuk contoh kita akan menggunakan IP address kelas C tanpa subnetting dengan
konfigurasi PC dan Router sebagai berikut :

PCO . IP address 192.168.1.1 netmask 255.255.255.0 gateway 192.168.1.3
PC1 . IP address 192.168.1.2 netmask 255.255.255.0 gateway 192.168.1.3
PC 2 . IP address 192.168.2.1 netmask 255.255.255.0 gateway 192.168.2.2
Router : Fa0/0 192.168.1.3 netmask 255.255.255.0 (gateway bagi PC 0 dan PC 1)

: Fa0/0 192.168.2.2 netmask 255.255.255.0 (gateway bagi PC 2)
Mengatur IP pada PC dan memberi nama :
1. Klik pada icon PC 0
2. Klik pada tab desktop — pilih IP Configuration
3. Pilih static, isi IP address, sub netmask dan gateway
4. Untuk memberi nama klik pada tab config kemudian isi nama pada display name,
misalnya PC 192.168.1.1

& pco I =IET

Physical | Config  Desktop

IP Configuration

© DHCFR

f* Static

IP Address |192.16EI.1.1

Subnet Mask |255.255.255.D

Default Gateway |192.168.1.3]

DHE Server I
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Physizcal  Config | Desktop ]
GLOBAL 2]
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Dengan cara yang sama setiing juga untuk PC yang lainnya

Mengatur IP pada router :
1. Klik pada icon router — klik pada tab config — klik pada fast Ethernet 0/0 untuk fa

0/0 kemudian isi IP address dan sub netmask.

Jangan lupa klik on pada port

status (pada pojok kanan atas) untuk mengaktifkan kartu jaringan (Ethernet).
2. Gunakan cara yang sama untuk mengatur IP pada fa 0/1

R‘? Router2
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GLOBAL =7
Settings
LR Port Status
Static
RIP Bandwidth
INTERFACE 10 Mbps
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SEIE]
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|oooz. 48980200

|1oz.188.1.3
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Equivalent 105 Commands

Foutericontig)#interrtace Fastkthernetld/ U
Bouter{config-if)#

Router (config-if)fexit

RBouter (config) finter face FastEthernet0/s0
Bouter (config-if)#
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Setelah IP address telah dikonfigurasi semua maka tampak pada gambar diatas bahwa semua
simpul telah terhubung yang ditandai dengan warnanya berubah menjadi hijau. Namun untuk
memastikan apakah ketiga PC diatas benar-benar terhubung maka kita dapat mengetesnya
dengan menggunakan perintah ping melalui command line atau dengan menggunakan icon
Add Simple PDU (gambar amplop). Berikut ini contoh dan langkah — langkahnya :
Melalui Command Line
Misalkan mengetes dari PC 192.168.1.2 melakukan ping kepada PC 192.168.2.1
Klik pada icon PC 192.168.1.2, klik tab desktop — klik Command prompt lalu ketikkan
perintah berikut ping <IP address PC tujuann>, ping 192.168.2.1

&2 pc19z.168.1 .2 =]

Physical ] Config Desktop l

Command Prompt

Tracer PC Command Line 1.0




Document converted by PDFMoto freeware version

Perintah ipconfig digunakan untuk melihat konfigurasi IP address komputer asal

Jika setelah dilakukan proses ping dan tampilannya seperti diatas maka kedua PC telah
dapat berkomunikasi (terhubung) dengan baik

Dengan mengirimkan paket PDU :

A Cisco Pt Triar - C-[Frony i Pl Packst Traces 5. 1ssvenosba it | =
Fl= Edb Opbens  Wies  Tools  Exlardions - Melp

B = e 15] =N r::: O e |'_Fj :

Lagical [Rect] Maw Chister Mave Clgect. Sat Tiled Background Wiewport
_J| E3
ol

2. kil i

2 kil 1

= g/
PC 19206811 " »

Tink I hbdteen Theé Bddraes HAE hdirean |

p 193 188 X 1,24 et dElE SOED. ATAL . DEDS| P2 160.2.0

x

Q,
S — )

%

THT Tervar; <moT gacs

Fhysical Lasasisn: IRT#prcit ¥o MHoms Cany, Cosporats Office, Main Wirimg Closet 1 ]:d - -4
ik 1

PE-F';
P 18226012

‘| | \ nils

o
Time: 00:20:38 | Power Cycle Devices \ Realtime
- i Firn inunﬁhﬁ; |5wrw |Di|:hnmh I'l'\'rnll |
e W 0= 5 | W fsomsrion =] |
I —— I ﬁ !ﬂ ﬂ P;? ﬁ E B | Py MWM FC 192.168.0.1 FC 192.168.2.1 ICHP
y e | 43|
SeoF= FouterpT St I |
PR TP T ook Merbust Ao Trborial L Jarkom | ro,.. | S TUTORLAL PACKET TRA... Chit Packet Traces - . w Tl i
_E:! . J'




Document converted by PDFMoto freeware version

STUDI KASUS
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Setelah kita telah berhasil menghubungkan 3 buah komputer melalui sebuah hub dan
sebuah router, maka untuk tahap selanjutnya kita akan belajar menerapkan apa yang telah kita
pelajari pada simulasi jaringan yang lebih besar Seperti kita lihat diatas, bahwa kita akan
menghubungkan sekitar 38 komputer yang terdiri dari sebuah DNS Server, 4 buah Web Server
dan 33 buah PC sebagai client sert 2 buah printer.

Dalam gambar diatas terlihat bahwa terdapat 4 buah jaringan lokal dengan jumlah PC
maksimal tiap jaringan adalah 30 buah. Sebenarnya untuk membuat model jaringan diatas kita
dapat menggunakan 4 buah jaringan kelas C yaitu sebagai berkut :

1. Jaringan 1 mempunyai network address 192.168.1.0 netmask 255.255.255.0

2. Jaringan 2 mempunyai network address 192.168.2.0 netmask 255.255.255.0

3. Jaringan 3 mempunyai network address 192.168.3.0 netmask 255.255.255.0

4. Jaringan 4 mempunyai network address 192.168.4.0 netmask 255.255.255.0

Namun, dengan menggunakan 4 jaringan kelas C, kita akan melakukan pemborosan karena
banyak IP address yang tidak digunakan. Hal ini dikarenakan kita hanya membutuhkan 30
buah komputer (32 IP address, karena 2 IP untuk network dan broadcast), sedangkan sebuah
jaringan pada kelas C dapat mengalokasikan sebanyak 254 host / komputer tiap jaringan.
Sehingga minimal akan ada 254 — 30 = 224 IP address yang tidak digunakan.

Oleh karena itu sebaiknya kita menggunakan teknik subnetting untuk mengatasi
masalah ini, sehingga kita dapat mengoptimalkan IP address yang terpakai. Subnetting
merupakan sebuah teknik untuk membagi sebuah jaringan menjadi beberapa jaringan yang
lebih kecil. Untuk dapat melakukan subnetting hal yang perlu kita perhatikan adalah berapa
jumlah maksimal komputer yang akan digunakan atau berapa banyak jaringan yang
dibutuhkan. Tahap kedua setelah itu adalah kita menentukan subnet mask dan range tiap
jaringan. Berikut ini contoh perhitungan subnetting :

_«E.-S\s ok}
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(2~ n)-2 >= jumlah jaringan baru yang di butuhkan, misal 3

27"n)-2>=3

n=3

Network Address : 192.168.1.0

Subnet mask (sm): 255.255.255.0

11111111.11111121.1111 1111.0000 0000

Subnet Mask baru :

1111 1112.11111112.1111 1111.1110 0000 -> sisa NOL di oktet terakhir =5
255.255.255. 224 -> 224 di dapat dari jumlah angka satu di oktet terakhir, karna angka
satunya mempunyai pangkat 7,6, dan 5, jadi 27 + 276 +2"5 => 128 + 64 + 32 = 224
jumlah host/jaringan = 2”sisa nol oktet terakhir= 25 = 32

Jaringan 1:

192.168.1.0 - 192.168.1.31 -> x NA

Jaringan 2:

192.168.1.32 - 192.168.1.63 (IP address yang valid)

192.168.1.33 - 192.168.1.62 (IP address yang valid untuk host / komputer)
Jaringan 3:

192.168.1.64 - 192.168.1.95 (IP address yang valid )

192.168.1.65 - 192.168.1.94 (IP address yang valid untuk host / komputer)
Jaringan 4:

192.168.1.96 - 192.168.1.127 (IP address yang valid)

192.168.1.97 - 192.168.1.126 (IP address yang valid untuk host / komputer)
Jaringan 5:

192.168.1.128 - 192.168.1.159 (IP address yang valid)

192.168.1.129 - 192.168.1.158 (IP address yang valid untuk host / komputer)
Jaringan 6:

192.168.1.160 - 192.168.1.191 (IP address yang valid)

192.168.1.161 - 192.168.1.190 (IP address yang valid untuk host / komputer)
Jaringan 7:

192.168.1.192 - 192.168.1.223 (IP address yang valid)

192.168.1.193 - 192.168.1.222 (IP address yang valid untuk host / komputer)
Jaringan 8:

192.168.1.224 - 192.168.1.255 -> x Broadcast (IP address yang valid untuk host / komputer)

STEP BY STEP MEMBANGUN JARINGAN :

Device yang dibutuhkan adalah :
2 buah router

7 buah switche

4 buah Server Web

1 buah Server DNS

33 PC Client

2 buah printer

Konfigurasi untuk router :
Router 1 minimal mempunyai 2 buah kartu jaringan (Ethernet)
Router 2 minimal mempunyai 4 buah kartu jaringan (Ethernet)
Setting router 1 :
1) Fast Ethernet 0/0 untuk gateway pada jaringan 1 dengan IP address 192.168.1.33
subnet mask 255.255.255.224
2) Fast Ethernet 1/0 untuk koneksi dengan router 2 dengan IP address 192.168.1.65
subnet mask 255.255.255.224

10
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Setting router 2 :
1) Fast Ethernet 0/0 untuk konkesi dengan router 1 dengan IP address 192.168.1.66
subnet mask 255.255.255.224
2) Fast Ethernet 1/0 untuk gateway pada jaringan 2 dengan IP address 192.168.1.97
subnet mask 255.255.255.224
3) Fast Ethernet 2/0 untuk gateway pada jaringan 4 dengan IP address 192.168.1.129
subnet mask 255.255.255.224
4) Fast Ethernet 3/0 untuk gateway pada jaringan 3 dengan IP address 192.168.1.161
subnet mask 255.255.255.224
Pada tutorial ini penulis menggunakan router jenis Empty-PT-Router kemudian
menambahkan kartu jaringan sesuai kebutuhan, untuk cara menambahkan kartu jaringan telah
dijelaskan sebelumnya pada halaman 4.
Konfigurasi untuk switche :

Tidak ada konfigurasi khusus untuk switche ini, hanya saja disini akan dijelaskan jenis
switche yang digunakan pada tutorial ini, yaitu Switche — Empty . Kemudian ditambahkan
maksimal 10 buah port untuk koneksi dengan PC dan router / switche. Sehingga jika dalam
sebuah jaringan memiliki 23 host maka dibutuhkan minimal 3 buah switche seperti pada
jaringan 1. Berikut contoh switche yang telah ditambahkan port, untuk caranya sama dengan
ketika kita menambahkan kartu jaringan ke router.

& switcho -|0] x|

Physical ‘ Config ] CLI]

MODULES -] Physical Device View
PT-SWITCH-NM-1CE Zoam In | original Size | Zoom out |

w/iwjielie|eivisisis|el oe B 1

PT-SWITCH-MM-1CGE
PT-SWITCH-MM-1FFE
PT-SWITCH-NM-1FGE

| | 2]
The PT-SWITCH-NM-1CFE Module provides 1 Fast-Ethernet interface for use =
with copper media. Ideal for a wide range of LAN applications, the Fast
Ethernet network modules support many internetwarking features and

standards. Single port network modules offer autosensing 10/100BaseT or el
100BaseFx Ethernet. The Tx {cooper) version supoorts wvirtual LaN (YLANY =

Konfigurasi untuk Web Server :

Untuk Server kita dapat memilihnya pada kelompok End-Device (satu group dengan
PC dan printer). Pada jaringan diatas kita memiliki 4 buah web server dengan rincian sebagali
berikut :
Web130 dengan IP address 192.168.1.130 subnet mask 255.255.255.224 pada jaringan 4
Web166 dengan IP address 192.168.1.166 subnet mask 255.255.255.224 pada jaringan 3
Ftp 167 dengan IP address 192.168.1.167 subnet mask 255.255.255.224 pada jaringan 3

11
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Web170 dengan IP address 192.168.1.170 subnet mask 255.255.255.224 pada jaringan 3
Berikut salah satu contoh konfigurasi pada web166 :
IP Configuration :
Klik icon web166 — klik tab Desktop — kik IP Configuration _
O webiss =[5]|

Physical | Config  Desktop

IP Configuration

IP Address |192.168.1.166

Subnet Mask |255.255.255.224

Default Gateway |192.168.1.161

Mengatur Web Server :

Klik pada tab Config — klik HTTP dan pastikan tombol service dalam keadaan on, kemudian
tambahkan beberapa baris kalimat untuk mengetahui apakah koneksi ke web server telah
berjalan dengan baik. Berikut ini contoh file index.html

<html>

<center><font size="+2' color="blue">Packet Tracer 5.x</font></center>

<hr>Welcome to Packet Tracer 5.x, the best thing since..... Packet Tracer 4.x.

<p>Quick Links:

<br><a href="helloworld.htmI'>A small page</a>

<br><a href="copyrights.html'>Copyrights</a>

<br>Assalamu‘alaikum Wr. Wb</br>

<br>Anda memasuki IP address 192.168.1.166 web server 166</br>

</html>

2 baris yang berwarna merah adalah baris yang penulis tambahkan sendiri.

Dengan cara yang sama atur juga web server lainnya.
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W wehles |2 ﬁJ
Physizal  Config l Desktop ]
GLOBAL o
. i HTTF
Sethings
SERVICES Service * On ™~ Off
HTTP :
DHCP Default Page Content {index html):
TFTE <html=
DNE <center=<font size='+2' colar='blue'=Packet Tracer
INTERFACE Eous/fontz</centers
FastEthernet <hr=Welcome to Packet Tracer 5., the best thing since.....

Packet Tracer 4.x,

<p=Guick Links:

<brz<a href="helloworld. html'=4 small page</a=
<hrz<a href="copyrights.html'=Copyrights</ax=
<hbr=Assalamu'alaikum Wr, Wh=/brs

=hbrxanda memasuki IP address 192,168.1.166 weh server

Konfigurasi untuk DNS Server :

Sebelum menjelaskan tentang konfigurasinya sebaiknya kita bahas terlebih dahulu
tentang DNS. Secara sederhana fungsi DNS seperti fingsi sebuah phone book dalam
handphone, jadi ketika kita akan menelpon seseorang kita hanya mencari nama orang tersebut
bukan mencari nomer handphonenya. Jadi dapat diartikan bahwa DNS akan merubah nama
domain menjadi sebuah IP address, hal ini akan sangat memudahkan para user. Oleh karena
itu ketika kita melakukan browsing di internet kita hanya perlu memanggil nama domainnya
saja misalnya, www.google.co.id, www.ilmukomputer.org, www.kajianislam.net dan lain —
lain. Berikut ini gambar setting dari IP address DNS Server dan pembuatan domain untuk web
server. Untuk pengaturan IP address prinsipnya sama saja ketika kita mengatur IP address
untuk PC Client dan web server.

Membuat domain untuk web server :
Dalam contoh ini kita mempunyai 4 buah web server sebagai berikut :

Domain Name IP Address Web Server
www.ftpl67.co.id 192.168.1.167
www.web130.com 192.168.1.130
www.web170.com 192.168.1.170
www.web166.com 192.168.1.166
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Physical | Config  Cesktop

IP Configuration

1P Address |192.168.1.34

Subnet Mask |255.255.255.224

Default Gateway |192.168.1.33

(=)

| G
B o
3 EREE

Physical Config | Desktop

=Tk

mﬁg = OIS
Settings
SERINEES Service * on o off
HTTF
DHCF Dormain Mame |
ERES IP Address |
DNE
INTERFACE dd
FastEthernet
Domain Mame |IF‘ tddress
weww Ftpl167.co.id 192.168.1.167
wew w2 130, com 192.168.1.1320
we w2 166, com 192.168.1.166
wevew web 170, com 192.168.1.170
] Remowve
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Konfigurasi untuk PC Client dan Printer :

Untuk pengaturan IP addressnya sama seperti diatas. Hanya saja yang perlu
diperhatikan adalah pengisian gateway dan DNS Server. Gateway merupakan pintu gerbang
yang menghubungkan antar jaringan, maka gateway yang digunakan adalah IP address pada
kartu jaringan router yang terhubung secara langsung dengan jaringan tersebut. Sedangkan
untuk DNS, karena hanya ada sebuah DNS server maka diisi IP address dari DNS Server
yaitu 192.168.1.34
Pengaturan IP address pada jaringan 1 :

IP address yang diperbolehkan 192.168.1.33 sampai dengan 192.168.1.62 subnetmask
255.255.255.224.

Untuk IP 192.168.1.33 telah digunakan untuk gateway (IP Fa 0/0 router 1)

Untuk IP 192.168.1.34 telah digunakan untuk DNS Server

Jadi selain kedua IP diatas anda boleh menggunakan IP mana saja asalkan masih dalam range
yang diperbolehkan.

Contoh salah satu konfigurasi pada PC Client untuk jaringan 1

€15 =Bl

Physical | Config  Desktop

IP Configuration

© DHCFR

f* Static

IP Address |192.168.1.52

Subnet Mask |255.255.255.224

Default Gateway |192.168.1.33

CMES Server |192.168.1.34

Pengaturan IP address pada jaringan 2 :

IP address yang diperbolehkan 192.168.1.97 sampai dengan 192.168.1.126 subnetmask
255.255.255.224.

Untuk IP 192.168.1.97 telah digunakan untuk gateway (IP Fa 1/0 router 2)

Jadi selain IP diatas anda boleh menggunakan IP mana saja asalkan masih dalam range yang
diperbolehkan.

Contoh salah satu konfigurasi pada PC Client untuk jaringan 2
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& 104 ﬂﬂ

Physical | Config  Desktop

IP Configuration

© DHCFR

f* Static

IP Address |192.168.1.1EI4

Subnet Mask |255.255.255.224

Default Gateway |192.168.1.9?

CMES Server |192.168.1.34

Pengaturan IP address pada jaringan 3 :

IP address yang diperbolehkan 192.168.1.161 sampai dengan 192.168.1.190 subnetmask
255.255.255.224.

Untuk IP 192.168.1.161 telah digunakan untuk gateway (IP Fa 3/0 router 2)

Untuk IP 192.168.1.167 telah digunakan untuk Web Server (www.ftp167.co.id)

Untuk IP 192.168.1.166 telah digunakan untuk Web Server (www.web166.com)

Jadi selain ketiga IP diatas anda boleh menggunakan IP mana saja asalkan masih dalam range
yang diperbolehkan.

Pengaturan IP address pada jaringan 4 :

Untuk jaringan 4 kita akan mencoba untuk menggunakan option DHCP , sehingga kita tidak
perlu melakukan pengaturan IP pada tiap client. Kita hanya mengatur pada sebuah server.
Untuk contoh — contoh diatas kita menggunakan option static untuk pengaturan IP address.
Untuk itu kita akan melakukan konfigurasi pada web server 130 yaitu sebagai berikut :

Klik pada icon web130 — klik tab config — klik tab DHCP

Jika Service belum aktif, maka aktifkan dengan klik on

Isi gateway dengan IP address Fa 2/0 router 2

Isi IP DNS Server

Start IP address adalah awal dari IP address yang diijinkan, isi saja dengan network address
jaringan 4 yaitu 192.168.1.128

Maximum number adalah jumlah IP address yang diijinkan, karena jaringan ini hasil
subnetting maka maksimal hanya 32 host.

Contohnya seperti pada gambar berikut ini :
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& web130.

Physizal  Config | Desktupl

GLOBAL 4

Settings
SERVICES
HTTP
DHCP
TFTP
DNS

FastEtherrmet

E

=

DHCP

Service * on  Off
Default Gateway |192.168.1.129

DHS Server |192.168.1.34

Start IP Address : g2 . pes . |1 . fi=8
Maximurm number |32

of Users ;

Untuk pengaturan IP pada PC Client, kita cukup memilih option DHCP. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

E‘){ R L

Physiczal I Config Desktop I

IP Configuration

& DHCP

7 Static

IP Address
Subnet Mask
Default Gateway

DMNS Server

[192.168.1.132

[255.255.255.224

[192.168.1.129

[192.168.1.34
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Menghubungkan Jaringan :

Setelah semua telah dikonfigurasi, maka saatnya kita menghubungkan semua device tersebut
dan melakukan pengetesan jaringan. Mengenai menghubungkan device telah dijelaskan pada
halaman 4. Sehingga hasilnya akan terlihat seperti dibawah ini :

Q Cisco Packet Tracer - /Program Files/Packet Tracer 5.1/saves/coba. pkt = !E‘Ifj

File Edit Options “iew Tools Extensions Help

DS IOV 1S

07

Logical [Root] Hew Cluster Move Object Set Tiled Backaround Wiewport

w 22

JAAINGAN 3 =
o5

Mengetes Jaringan :

Lakukan pengetesan jaringan dengan menggunakan perintah ping pada command
prompt atau menggunakan Add Simple PDU seperti yang telah dijelaskan pada halaman 7 dan
8 . Berikut ini langkah — langkah yang dapat digunakan :

1) Pertama lakukan pengetesan pada jaringan lokal saja (misal, sama-sama dalam

jaringan 1).

2) Kedua lakukan pengetesan pada PC antar jaringan (PC pada jaringan 1 ping ke PC

pada jaringan 2 , 3 atau 4)

3) Dengan menggunakan web browser pada PC coba browsing dengan menggunakan IP
web server, jika berhasil sekarang coba dengan menggunakan nama domain.

Mungkin pada point kedua anda mengalami kegagalan, karena kita belum melakukan
setting routing terhadap kedua router. Untuk setting routing kita dapat menggunakan dua cara,
yaitu static dan RIP. Berikut ini caranya :

Static
Untuk jelasnya langsung saja pada contoh konfigurasi pada router 1.
Konfigurasi juga router 2
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L ? Raouterl

Physizal  Canfig l CLI]

- [l

Equivalent IS Commands

SLOBAL - ,
" = Static Routes
ettings
ROUTING Network |192.168.1.160
Static Mask |255.255,255.224
RIP Mext Hop |192.168.1.66
INTERFACE idd
FastEthernetd/0
FastEthernetl/0 Netwark sddress
FastEthernet2/0 192.168.1.128/27 via 192.168.1.66
FastEthernet3/0 192.168.1.96/27 via 102,168.1.66
192,168,1.160/27 via 192.168.1.66
o Eemowve

Bouter (config) #

Pouter(config) fip route 19z2.168.1.128 Z85. 255 258,224 192 168166
Fouteri{config)fip route 192.168.1.9¢ ZEL. 258 285 Ez24 19z . 168.1.66
Douter(config)ffiip route 192 168 1.160 EEE_ZEE_ZEL 224 192 162.1.66

] TUTORIAL PACKET TRA... | ¥ Cisco Packet Tracer - /... H ¥ Router1

? Raouterz
Physical  Config l CLI]

GLO.EM = Static Routes
Sethings
ROLTING Metwark

Static Mask

RIP Mext Hop

|192.168.1.32

|255,255,255,224

|192.168,1.65

5
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Sekarang coba anda lakukan lagi point 2. Berikut ini akan dicontohkan melakukan ping dari
PC jaringan 1 dengan IP 192.168.1.50 terhadap PC pada jaringan 3 dengan IP 192.168.1.166

& 150 - 0] x|

Physical \ Config  Desktop l

- THacer FECCommand (Line=110

DEEDRIO CEEREWETET . - o oovsmm s o e e

Phrping 132216801 1166

DPingingol32:16851 1186 cwithh322 "hirescof fdakta:

Oke, kita telah berhasil menghubungkan PC antar jaringan.
Setting routing dengan RIP :

Dengan menggunakan option RIP maka pengaturan routing akan lebih mudah karena
secara otomatis router akan mencari routingnya sendiri. Untuk RIP kita cukup memasukkan
IP address dari Fast Ethernet router yang berhubungan langsung dengan router yang kita
setiing. Berikut contohnya

1. Jika kita menyetting pada router 1 maka kita masukkan IP address dari fa 0/0 pada

router 2.

2. Dan sebaliknya jika kita menyetting pada router2 maka kita masukkan IP address dari

fa 1/0 pada router 1.

3. Setelah itu masuk pada tab CLI tekan tombol Ctrl dan Z bersamaan, kemudian
ketikkan sh ip route <Enter> pada tiap router
Jangan lupa sebelum menyetting RIP hapus dulu konfigurasi pada static.
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Physical  Config CLI]

-]

GLOBAL 2] .
S e RIP Routing
ROUTING Network |192.168.1.66
Static Add
RIF
Metwork Address
INTERFACE
192.1628.1.0
FastEthernet0/0
FastEthernetl/0
FastEthernetz/0
FastEthernet3/0
122 Remove
b
Equivalent ICS Commands
Houtary g
Bouterfconfigure terminal
Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.
RBouter (config) frouter rip =
Bouter (config-router) # o

@ Raouterl

Phyﬂcal} Config  CLI

105 Command Line Interface

-]

FULALEL VUL L L L UL ELL 8

Douter (config-router) fexit

Bouter (config) firouter rip

Bouter (config-router) #°2

(8YE-5-CONFIG I: Configured from console by console
Bouterffzsh ip route

I - EIGRF, EX - EIGRP external, O - 05PF, IA - OBPF inter area
N1l - 0SPF NSSA external #: 1 i NZ - 03PF NSSR external type 2
El - 0OZPF external type 1, EZ - O0BPF external type £, E - EGP

* — gandidate default, T - per-user static route, o - ODE
P - periodic dowmloaded static route

Gateway of last resort is not set

192 16810787 is subnetted, I subnets
C 192.168.1.32 is directly connected, FastEthernet0/0
C 122,168, 1. 64 is directly connected, FastEthernetl/ 0
Routers
Bouterficonfigure terminal
Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/SZ.
Douter{config) frouter rip
Bouter {config-router) #

Codes: C - connected, 5 - static, I - IGRP, B - BIP, M - mobile, E - EGP

i - IS-I5, L1 - IZ-I3 lewel-1, Lz - IEZ-I3 lewel-Z2, ia - IS-IS inter area

Copy

Paste
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K‘E Raouterz

Physical  Config l CLI]

GLOBAL = .
S e RIP Routing

-]

ROUTING Network |192.168.1.65
Static Add

RIF

Netwaork Address

INTERFACE
FastEthernet0/0
FastEthernetl/0
FastEthernetz/0
FastEthernet3/0

192.1658.1.0

Equivalent ICS Commands

Femowve

Touter#

Bouterfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.
Boutericonfig) frouter rip

Bouter (config-router) #

K‘E Raouterz

Physical | Config  CLI

105 Command Line Interface

PO T LT TS T &

383TE-5-CONFIG I: Configured from console by console hd
Bouterfsh ip route
Codes: C - connected, % - static, I - IGRP, B - BIP, M - mobile, E - EGP

Ir - EIGRP, EX - EIGRP external, 0 - O5PF, Ti - 0O2PF inter area

N1 - OZPF NEZA external type 1, N2 - 02PF NSSA external type 2

El - 0OSPF external type 1, EZ - O05PF external type Z, E - EGP

i - I&-I&, L1 - I®-I& lewel-1, Lz - IS-IS lewel-zZ, ia - IBS-I& inter area

* - pandidate default, T - per-user static route, o - O0DE

I - periodic dowmloaded static route
Gateway of last resort is not set

19E2.168.1.0/E7 is subnetted, & subnets
E 1%E.168.1.32 [120/1] wia 192Z.168.1.65, 00:00:02, FastEthernet0/s0
C 1%9Z2.1e23.1.64 is directly connected, FastEthernet0/s0
C 192 168.1.96 is directly comnected, FastEthernetl/ 0
C 132 168.1_128 i=s directly connected, FastEthernetZ/ 0
C 13E.162.1. 160 is directly connected, FastEthernet3/ 0
Routerf
Bouterfconfiqure terminal
Enter configquaration commands, one per line. End with CHTL/Z.
Bouter (config) frouter rip L
Bouter {config-router) # -
Copy Paste
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Sekarang lakukan point 3. Berikut contohnya :
Q dhcp2

Physical | Config Desktop |

< > | URL |http:/f192.168.1.166 co

-[ofx

Skop

Packet Tracer S.x

Welcome ko Packet Tracer 5., the best thing since. ... Packet Tracer 4.x.
Quick Links:

A small page

Copyrights

Assalarnu'alaikurm Wy, Wh

Anda memasuki IP address 192, 1658.1.166 web server 166

O a5

Physical | Config Desktop

< > JRL Ihttp:,l',l'www.weblss.com Go

Skop

Packet Tracer S.x

Welcome o Packet Tracer 5., the best thing since..... Packet Tracer 4.x.
Quick Links:

A small page

Copyrights

Assalarnu'alaikurm Wy, Wh

Anda memasuki IP address 192,163.1.166 web server 166

Ll
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